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Abstract. The book of Joel is one of the minor prophetic books that contributed to the writings of the New
Testament. A book that contains the prophet's call for God's people to repent of their sins. Several studies have
focused on anthropological aspects, namely the focus on calling for repentance from a human perspective. This
research explores the meaning of the call to repentance from God's perspective. It must be understood that the
purpose of giving prophecies and calling for repentance is God's will so that his people are free from punishment.
Excavation of the text through observations in Hebrew was carried out to find the theological meaning of the
prophet's call to repentance. As a result, God wants repentance not only on an individual basis, but also
communally as a nation chosen by God himself-
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Abstrak. Kitab Yoel merupakan salah satu kitab nabi kecil yang berkontribusi terhadap tulisan Perjanjian Baru.
Kitab yang berisi seruan nabi agar umat TUHAN bertobat dari dosa-dosanya. Beberapa penelitian berfokus pada
aspek antropologi, yaitu fokus seruan pertobatan dari perspektif manusia. Penelitian ini menggali makna seruan
pertobatan dari perspektif Allah. Harus dipahami bahwa tujuan pemberian nubuat dan dan seruan pertobatan adalah
kehendak Allah agar umatnya terbebas dari hukuman. Penggalian teks melalui pengamatan dalam bahasa Ibrani
dilakukan untuk menemukan makna teologis seruan pertobatan oleh sang nabi. Hasilnya, TUHAN menghendaki
pertobatan tidak hanya bersifat individu, tetapi juga secara komunal sebagai bangsa yang dipilih oleh TUHAN
sendiri.

Kata kunci: Yoel, Pertobatan, TUHAN

1. PENDAHULUAN

Yoel merupakan seorang nabi yang melayani suku Yehuda di Yerusalem. Informasi
mengenai pribadi Yoel tidak begitu banyak bisa didapatkan, selain bahwa ia adalah seorang
nabi hanya disebutkan bahwa ia adalah putra Petuel seperti yang tercatat pada pasal 1:1. Selain
dari ini tidak ada lagi yang diberitahukan mengenai pribadi Yoel seperti halnya beberapa nabi
lainnya. Pesan nubuatan dari nabi Yoel adalah mengenai “Hari Tuhan” yang mana ini
merupakan tema utama dari kitab ini sendiri. Hari Tuhan dalam beberapa pandangan
menjelaskan bahwa Hari Tuhan ini berkaitan dengan hari dimana Allah penghukuman tetapi di
waktu yang sama Allah juga menyatakan berkat kepada umat-Nya. Ada begitu banyak
pandangan tentang Hari Tuhan ini tetapi penulis tidak akan membahas lebih jauh. Pada intinya
Hari Tuhan ini berkaitan dengan pertobatan. Sang nabi ingin menyatakan kepada umat Israel
bahwa sebelum hari Tuhan itu tiba maka bertobatlah.

Seruan atau ajakan untuk pertobatan merupakan suatu pesan penting bagi seseorang atau
suatu umat. Tentu saja bahwa manusia dalam sejarahnya yang jatuh ke dalam dosa sangat perlu
mengalami pertobatan sebab pertobatan itu sendiri berarti berbalik secara utuh dari dosa kepada

Allah dan meninggalkan segala sesuatu yang tidak berkenan atau bertentangan dari Allah, dan
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tentu saja pertobatan itu harus terjadi secara sadar yang mana itu harus dinyatakan dalam bentuk
berpikir, merasa, berkehendak dan dalam keseluruhannya itu terlihat dari karakter atau perilaku
seseorang dalam menjalani kehidupannya. Pertobatan juga menjadi salah satu pesan utama yang
sering kali diberitakan oleh para nabi dalam Perjanjian Lama dan para rasul dalam Perjanjian
Baru. Tetapi satu persoalan yang juga timbul adalah sering kali pertobatan tidak dikerjakan
secara serius, seperti halnya bangsa Israel yang sering kali melakukan apa yang tidak berkenan
di hati Allah, sehingga pada dasarnya kebenaran akan pertobatan sering kali tidak sama dengan
implikasi atau penerapannya, dan pada akhirnya ini menjadi masalah yang serius bagi setiap
orang.

Pesan pertobatan memang harus selalu diberitakan karena ini merupakan aspek penting
dalam konsep keselamatan. Pada konteks ini pesan nabi Yoel jelas dan tegas bahwa
penghukuman Allah akan datang melalui tulah belalang yang diungkapkan pada pasal 1 bagi
bangsa Israel, oleh sebab itu kepentingan sang nabi untuk menyampaikan firman Allah maka
ia mengumandangkan pesan pertobatan kepada umat Israel agar Allah mengasihani mereka.

Salah satu masalah penting pada masa umat Israel adalah kurangnya kesadaran untuk
bertobat secara penuh sekalipun banyak nabi telah menyampaikan pesan nubuatan mengenai
pertobatan. Dalam sejarah Israel dapat dilihat bahwa pertobatan mereka adalah tidak dengan
sepenuh hati sehingga Allah harus menghukum atau mendisiplinkan, jika ditinjau dalam kitab
lain seperti pada Hosea 5:15-6:1-6 di sana dengan jelas nabi Hosea menggambarkan bagaimana
pertobatan yang tidak serius oleh umat Israel. Pada dasarnya pesan pertobatan harus
disampaikan dengan jelas oleh karena kepentingannya adalah menghasilkan pemulihan
hubungan antara manusia dengan Allah. Tetapi jika pesan ini tidak ditanggapi dengan baik
maka penghakiman Allah tidak dapat dihindari sebagaimana mestinya, jelas bahwa ini
merupakan konsekuensi dari dosa. Jika memilih untuk bertobat maka ada pemulihan,
pengharapan dan jaminan keselamatan tetapi jika tidak memilih untuk bertobat maka
penghukuman adalah hasilnya. Berkenaan dengan literatur review penelitian sebelumnya,
Marthin Mau meneliti mengenai Implikasi Teologis Berita Pertobatan Yoel dalam Yoel 2:12-
17. Dalam penelitiannya, ia menjelaskan mengenai berita pertobatan kepada umat Yehuda dan
Yerusalem pada masanya agar mereka berpaling kepada Tuhan. Ia menghubungkan kepada
relevansi masa kini bahwa hamba Tuhan pada masa sekarang harus terus memberitakan
pertobatan kepada umat. Melalui penelitian ini, penulis akan membahas mengenai makna

seruan pertobatan dan melihat dari perseptif Allah.
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Artikel ini bertujuan untuk memahami apa maksud dari seruan pertobatan yang
diberitakan oleh nabi Yoel bagi umat Israel serta untuk mengingatkan kepentingan pertobatan
yang sungguh-sungguh kepada para pembaca. Oleh karenanya, penelitian ini akan mengkaji
seruan pertobatan dalam Yoel 2:12-17 dengan pendekatan eksegesis. Argumentasi utama dalam
penelitian ini ialah penulis menemukan bahwa seruan pertobatan membawa kepada
pengharapan dan janji-janji tersedia dari Allah tetapi keberdosaan berakhir pada penghakiman.
Peran Allah sangat penting dalam seruan pertobatan bahwa Ia adalah Allah yang pemurah dan

penyayang sehingga memberikan kesempatan mereka untuk berbalik kepada Allah.

2. METODE

Artikel ini akan dikaji dengan memperhatikan penelitian kualitatif. Penulis akan
melakukan analisis terhadap Yoel 2:12-17. Sumber primer dari penelitian ini ialah Alkitab
bahasa Ibrani versi Westminster Text (WTT). Pendukung yang dipakai oleh penulis berupa
buku alat, leksikon bahasa Ibrani dari William L. Holladay sebagai acuan dalam mencari arti
tekstual. Kemudian, penulis juga akan menggunakan buku grammar dan syntax bahasa Ibrani
karya dari Bruce K. Waltke dan M. O’Connor untuk menganalisis teks. Sumber-sumber lain
yang dipakai ialah dari buku-buku tafsiran, artikel jurnal teologi, monograf yang relevan dengan
topik pembahasan penulis.

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh untuk mengkaji teks tersebut ialah:
pertama, penulis akan membuat garis besar eksposisi dari Yoel 2:12-17 serta menganalisis teks.
Kedua, penulis akan melakukan eksposisi teks berdasarkan garis besar serta memperhatikan
gramar dan sintaks. Ketiga, penulis akan mengkaji karakteristik Allah terhadap seruan
pertobatan dalam Yoel 2:12-17. Keempat, penulis akan menemukan makna teologis dan

menjelaskan implikasi dari kajian penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum penulis akan membahas mengenai kajian Yoel 2:12-17, akan dibahas
mengenai garis eksposisi Yoel 2:12-17. Hal ini akan membantu dalam melakukan analisis teks

dan analisis terhadap karakteristik Allah dalam seruan pertobatan.
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Tabel 1. Garis Besar Yoel 2:12-17.

Panggilan untuk Pertobatan (2:12-17)
Seruan untuk Pertobatan Pribadi (2:12-14)

Seruan untuk Pertobatan Publik (2:15-17)

Seruan untuk Pertobatan Pribadi (2:12-14)

Ungkapan pertobatan yang diungkapkan nabi Yoel timbul oleh karena adanya bencana
dan penghakiman yang akan terjadi. Yoel mengawali pesannya dengan perintah yang tegas
“berbaliklah kepada-Ku dengan segenap hatimu” kata kerja Ibrani w2 §ib menjelaskan kata
ini berarti “kembali, putar balik” yang mana ini menandakan adanya perubahan arah, berbelok
ke arah yang baru yakni ke arah Allah, maka dari itu pertobatan itu selalu perubahan yang
sifatnya positif, perubahan yang mengarah kepada sesuatu yang lebih baik. Panggilan untuk
bertobat berarti panggilan untuk berbalik meninggalkan dosa dan berpaling kepada Allah.
Dalam mengkaji mengenai Allah menyesal, Finley berasumsi bahwa ia memperbandingkan
penggunaan kata shub dan naham. Kata naham (kembali, berbalik) lebih sering dipakai ketika
menjelaskan orang yang bertobat. Kata shub jarang dipakai untuk menunjukkan orang yang
bertobat. Kata shub yang dipakai dalam frase “berbalik kepada TUHAN” yang berarti bertobat.
Kata shub dalam frase “berbalik dart TUHAN” dipakai untuk orang yang murtad. Misal dalam
Amos 7, kata yang digunakan adalah naham. Hal ini dapat diindikasikan bahwa pernyataan
tersebut tidak berhubungan dengan pertobatan atau berbalik kepada TUHAN. Akan tetapi, lebih
mengarah kepada perasaan emosi atau antropomorfisme. Kata naham secara konseptual
bermakna tidak sesuai dengan yang dikehendaki sehingga memerlukan penghiburan, hal-hal
yang tidak memuaskan hati. Maka dari itu, kata ini tidak boleh dianggap repent’ dalam artian
telah berbuat kesalahan.

Ada satu perubahan yang cukup signifikan dalam pesan sang nabi. Jika di pasal 1 pesan
nubuatan hanya menunjukkan satu sikap kesedihan untuk memohon belas kasihan dari pada
Tuhan, tetapi pada pasal 2 sang nabi mengutarakan dengan jelas bahwa dengan tuntutan yang
lebih dimana belas kasihan Tuhan akan turun apabila umat Israel bertobat atau berbalik “dengan
segenap hati” kembali kepada Allah, jadi penekanannya adalah pertobatan dari hati bukan
hanya sekedar meratap atau menangis tanpa ada pertobatan yang serius. “dengan segenap
hatimu” pada prinsipnya frasa ini diambil dari ajaran Musa mengenai hukum yang utama yakni
mengasihi Allah dengan segenap hati (Ul. 6:5) penggunaannya pada bagian ini tidak berbeda

jauh karena prinsipnya menekankan sesuatu yang timbul dari kedalaman hati mengenai
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kesungguhan atau ketulusan dalam pertobatan, secara tidak langsung umat Israel dituntut untuk
kembali kepada hukum Allah dimana pada awalnya semua berkaitan mengenai janji umat
dengan Allah. Kata kerja Ibrani yang menjelaskan frasa ini adalah <»ww /eébab kata ini bisa
juga diterjemahkan sebagai “pikiran dan pengertian” penekanan Y oel mengenai pertobatan bagi
umat Israel adalah pertobatan yang timbul dari hati tetapi juga dari pikiran dan pengertian
mereka.

Panggilan Pertobatan juga berarti penyesalan atas dosa sehingga mengakibatkan adanya
suatu tindakan perubahan yang nyata dan serius. Jika dilihat kata berbaliklah muncul 2x (12-
13) sehingga ini menunjukkan penegasan nabi Yoel dalam pesannya. Nabi Yoel juga
menyatakan tuntutan dari pertobatan yang sungguh ditandai oleh tiga kata kerja yang saling
berkaitan.

Pertama, “dengan berpuasa” dalam terjemahan inggris fasting dari kata kerja 22 yang
berarti “puasa” yang menyebabkan kelemahan secara fisik causing physical weakness. Kata ini
muncul 2x dalam konteks ini pada ayat 12 dan 15. Dalam Perjanjian Lama penggunaan puasa
itu selalu bermacam- macam tetapi pada konteks ini bentuk dan tujuannya diarahkan untuk
pertobatan. Kata ini ini biasanya disamakan dengan kata innah nefesy yang berarti merendahkan
diri. Berpuasa selalu berkaitan dengan hal merendahkan diri ketika nabi mendesak untuk
mereka melakukan hal ini maka semua kepentingannya adalah untuk Allah dapat memberi belas
kasihan. Puasa dalam Perjanjian Lama menjadi bagian penting bagi umat Israel karena biasanya
berpuasa dilakukan oleh seorang apabila mengalami persoalan yang berat (2 Sam. 12:16-23),
tetapi juga bagi seluruh umat ketika akan menghadapi ancaman atau bahaya perang (Hak.
20:26). Banyak macam tujuan berpuasa dalam Perjanjian Lama secara khusus bagi umat Israel
tetapi jelas bahwa berpuasa menandakan penyerahan atau merendahkan diri di hadapan Allah
yang Maha Besar.

Kedua, “dengan menangis dan mengaduh” bagian ini telah dijelaskan sebelumnya pada
pasal 1. Kata kerja Ibrani yang digunakan >33 bekiy dan »epT mispéd “menangis dengan sangat
sedih” dan “meratap” suatu konsep yang diulang oleh nabi Yoel, tetapi tujuan ini bukan hanya
sebagai suatu ritual agama yang sia-sia mengingat pertobatan Israel yang sering kali tidak
sungguh-sungguh atau munafik sehingga pada konsep ini penekanan nabi Yoel terhadap
pertobatan bukan lagi ada pada sekedar melakukan kebiasaan atau ritual agama (berpuasa,
menangis, berkabung) melainkan berpusat pada “segenap hati” sehingga pertobatan itu
diperhitungkan Allah sebagai perubahan hidup. Jadi frasa ini dapat dimengerti bahwa tuntutan
itu mengharuskan mereka berbalik kepada Allah sambil sedang berpuasa, menangis dan

meratap dengan terus menerus.
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Dalam bagian ini memang ada pertanyaan lain yang penting bahwa sang nabi yang tidak
menyebutkan dengan spesifik realitas dosa yang membuat umat harus bertobat, tidak ada
penjelasan secara detail mengenai dosa umat, sehingga ada pertanyaan yang timbul apa yang
layak untuk masuk ke dalam penghakiman Allah? Hal apa yang membuat mereka harus
bertobat dan berbalik kepada Allah, padahal jika ditinjau pertobatan itu harus selalu punya titik
awal. Tetapi demikian ada pandangan yang mengatakan bahwa hal ini tidak disampaikan agar
umat dapat mengetahui dosa mereka sendiri dalam pertobatan mereka. Ketika nabi Yoel
mengungkapkan perubahan itu hendaknya juga dilakukan melalui ritual agama seperti
berpuasa, menangis dan meratap pada ayat selanjutnya perlu dipahami sebagai suatu penekanan
yang sangat penting sebagaimana Yoel jelaskan pada ayat 12. Hati menjadi puncak dari
pertobatan sehingga pada ayat 13 digunakan kata kerja pay yang berarti “mengoyak atau
merobek” kata ini merupakan bentuk kiasan yang merujuk kepada membuka organ tubuh paling
dalam manusia yaitu hati, dalam terjemahan KJV kata “rend” lebih jelas yakni “membelah” ini
mengindikasikan suatu tindakan yang menjelaskan bahwa umat Israel perlu membuka hati
mereka dengan besar atau lebar untuk pertobatan yang sejati, bukan pakaian yang
mengindikasikan keadaan luar, maksudnya adalah penegasan terhadap perubahan yang timbul
dari ketulusan hati yang paling dalam bukan tampak luar, sehingga ini menjadi puncak
pertobatan bahwa umat Israel harus benar-benar menyerahkan hati dan pikiran mereka kepada
Allah, karena itulah yang diinginkan Allah. Bagian ini dapat juga diterjemahkan menjadi
“biarlah hatimu hancur” menyusun sesuai dengan formula ritual agama dari tiga kata kerja
Ibrani pada ayat 12. Lalu dapat dilihat perubahan kata benda yang muncul pada ayat 13-14,
perubahan ditandai dari kata “Aku” menjadi “Yahweh” atau “Allahmu” sebuah ungkapan yang
sangat identik dan dikenali oleh orang Israel sebagaimana ungkapan ini sering kali digunakan
sebagai tanda kepunyaan atau kepemilikan. Perubahan kata benda ini memusatkan perhatian
orang-orang Israel terhadap pertobatan mereka kepada Allah.

Nabi Yoel juga mengidentifikasi sifat Allah dalam panggilan pertobatan ini
sebagaimana sifat Allah digambarkan dalam ay.13 yakni Allah itu hannin “murah hati”
menjelaskan keprihatinan, rahiim “berbelaskasihan” menunjukkan kasih orang tua, 'arék ‘ap
“lambat marah” atau secara harafiah panjang sabar, rab-hesed “berlimpah dalam kasih sayang”
merujuk pada kesetiaan, juga naham ra” “mengalah dari hukuman atau juga menyesal atas
kejahatan” ini menjelaskan pengampunan terhadap tindakan yang salah. Pada prinsipnya sifat-
sifat Allah yang diungkapkan oleh nabi Yoel ini merujuk kepada pemahaman nabi akan sifat
Allah, sehingga ini menjadi dasar permohonan nabi Yoel dan umat Israel untuk bertobat, karena

Allah penuh dengan belas kasihan maka ia pasti mengampuni, tetapi tentu dibatasi dengan jika
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umat itu berbalik dengan kesungguhan hati.
Seruan Pertobatan untuk Publik (ay. 15-17)

Imbauan berikutnya adalah bahwa seluruh umat Israel diminta untuk berkumpul dalam
ritual agama seperti yang biasanya mereka lakukan. Imbauan ini pada dasarnya sama dengan
bagian pertama tetapi ini lebih bersifat mendesak atau desakan kepada umat untuk segera
berkumpul. Hal itu ditandai dengan peniupan sangkakala yang bertujuan mengumpulkan orang-
orang agar bersama-sama melakukan ritual seperti yang dijelaskan pada ayat 12. Rupanya
perkumpulan ini tidak dibatasi oleh nabi Yoel dimana semua kalangan baik orang tua, anak
muda, anak kecil anak bayi, dan para pengantin. Dan ritual atau upacara ini dipimpin oleh para
imam sebagaimana menjadi tugas mereka. Tidak dibatasinya terhadap kelompok tertentu
menjelaskan keseriusan pesan nabi kepada seluruh umat Israel.

Jadi peran para imam di sini sangat penting sebab pada zaman Israel para Imam menjadi
perantara antara Allah dengan orang Israel. Pada bagian ini inti penekanan nabi Yoel adalah
tentang perjanjian Allah dengan umat- Nya di masa lalu. Sebagai umat atau milik Allah mereka
tidak ingin dipermalukan oleh bangsa-bangsa, sang nabi mengungkapkan sebuah perjanjian
yang mengikat Israel dengan Allah sebagaimana ditandai dengan sebutan nahdald “umat-Mu
milik-Mu”, sehingga mereka datang dengan permohonan yang pedih kepada Allah. Jika ditinjau
lebih lanjut sebenarnya ayat ini menarik kembali perintah yang telah diungkapkan nabi Yoel
pada ayat 13-14. Perintah ini dilihat dari kata gadas “menjadi kudus atau menyucikan”
berkaitan juga dengan berpuasa sebagaimana ini ritual agama maka sang nabi memohon bahwa
mereka dapat menjadi kudus dan berpuasa di hadapan Allah.

Permohonan-permohonan ini diungkapkan nabi Yoel sebagaimana didasari atas sifat
Allah yang telah dijelaskan sebelumnya. Yoel menggunakan gagasan yang mirip dengan apa
yang dilakukan Musa, dimana jika Allah membinasakan bangsa yang disebut sebagai milik-
Nya hal ini akan menimbulkan satu penilaian yang buruk dari bangsa-bangsa terhadap citra
Allah yang disembah oleh Israel. Oleh sebab itu penekanan-penekanan sifat Allah yang
diidentifikasi oleh sang nabi pada ayat-ayat ini menunjukkan suatu penegasan akan
pengampunan terhadap umat Israel milik pusaka- Nya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis memberikan implikasi terkait hal
tersebut. Himbauan untuk bertobat selalu menjadi suatu peringatan yang penting, dalam
konteks ini ditujukan kepada umat Israel tetapi pada konteks luas ini harus menjadi bagian
dalam kehidupan orang Kristen. Setiap orang Kristen perlu ada dalam pertobatan yang sejati
sebab itulah yang diinginkan Allah. Pertobatan sejati berarti pertobatan yang timbul dari lubuk

hati yang paling dalam dengan kesungguhan dan ketulusan dan dengan motivasi yang benar.
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Penekanan yang penting adalah ketika pertobatan itu timbul dari dalam hati maka seharusnya
itu diikuti juga oleh tindakan kerohanian yang nyata, dengan segenap hati merendahkan diri
dalam berdoa, berpuasa dan menangis di hadapan Tuhan. Semua ini menunjukkan sikap
penundukan dan penyerahan diri kepada Allah. Oleh karenanya, seruan pertobatan perlu
dikumandangkan kepada jiwa yang terhilang supaya kembali ke jalan yang benar. Hal itu perlu
didasari akan kesadaran bahwa dibalik Allah yang bersikap adil untuk memberikan hukuman
bagi mereka yang berdosa tetapi Dia juga menunjukkan kasih, pemurah dan penyayang kepada

umat-Nya untuk bertobat dan berbalik dari cara hidupnya yang kelam.

4. KESIMPULAN

Penulis meninjau panggilan pertobatan dalam Yoel ini sebagai suatu formula yang
menjadi bagian penting dalam pesan sebagian para nabi. Selalu terangkai tiga pesan utama yang
ditujukan kepada bangsa Israel yakni penghakiman Allah, panggilan pertobatan, dan pemulihan
atau restorasi. Secara khusus dalam bagian ini nabi Yoel mengungkapkan seruan pertobatan ini
menjadi suatu panggilan yang sangat penting, suatu desakan yang sangat keras bagi umat Israel,
sebagaimana jika mereka tidak masuk dalam suatu panggilan ini maka mereka akan mengalami
penghukuman sebagaimana ditandai dengan Hari Tuhan dan nubuat belalang pengerip. Penulis
dapat menyimpulkan bahwa sebuah himbauan yang begitu mendesak ini menjadi satu jalan
keluar dari penghukuman Allah terhadap Israel yakni dengan bertobat sungguh-sungguh. Jadi
seruan pertobatan yang dilakukan dengan segenap hati, berpuasa, menangis, dan meratap ini
mencakup seruan untuk pembebasan yang dikerjakan oleh Allah bagi umat-Nya yang didasari
oleh sifat-sifat Allah tetapi juga mengenai reputasi perjanjian Allah dengan umat- Nya apabila
Allah sebagaimana Israel dan Allah akan dihina atau dicela oleh bangsa-bangsa lain. Secara
sederhana dapat dipahami bahwa ada korelasi antara sikap Allah yang bermurah dan panjang

sabar terhadap seruan pertobatan supaya umat bertobat dan berbalik dari dosa-dosanya.
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